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PERANAN MULSA DAN GULUDAN DALAM MENEKAN
FROSI HARA |

Enni Dwi Wahjunie *) dan Endang Lestyarini *)

Ringkasan
Salah satu sebab penurunan produktivi

tas tanah adalah ikut terangkutnya hara

tanah bersama aliran permukaan dan
tanah yang tererosi. Besarnya hara yang
hilang bersama aliran permuikaan maupun
tanah ter erosi sangat tergantung pada
proses erosi, dimana proses erosi yang
terjadi tergantung pada teknik konservasi
vang diterapkan. :

Percobaan ini bertujuan untuk menge
tahui peranan pamberian mulsa dan gulud
pa da tanaman jagung dan kacang tanah
dalam menekan kehilangen hara N, B, K

Hasil percobaan menunjukkan bahwa
pemberian mulsa dan gulud dapat
menekan erosi maupun aliran permukaan
pada lahan yang ditanami jagung dan
kacang tanah . Dengan adanya mulsa dan
gulud, kehilangan tanah dapat ditekan
sgmpal 61,2 % dan 75,06% serta aliran
permukaan sampai 48,44 % dan 34,85%
masing-masing pada pada lahan yang
ditanami jagung dan kacang tanah
dibandingkan bera, Pengurangan daliran
permukaan dan evosi akibat pemberian
mulsa dan gulud ini menyebabkan pengu
rangan kehilangan hara N sebesar 69,3
kg/ha dan 118,59 kg/ha serta K sebesar 6,80
kg/ha dan 6,77 kg/ha masing-masing pada
lahan yang ditenami jagung dan kacang
tanch dibandingkan dengan lahan tanpa
diberi mulsa dan gulud,

*) Staf Pengajar Jurusan Tanah FP.
Unibraw,

Pendahuluan

Permasalahan utama dalam pemanfaat
an lafian kering-adalah terbatasnya air pada
musim kemarau dan kelebihan air pada mu

sim penghujan. Kelebihan air pada musim hu

jan dapat menimbulken erosi yang selanjut
nya dapat menurunkan produktivitas ta
nah. Lapisan permukaan fanah yang subur
akan hilang dari iahan pertapian dan
meninggaikan tanah yang kurang subur,
Jumlah unsur hara yvang hilang dari lahan

perranian melaiui erosi, baik dalam bentuk

hiara terlarut maupun terikat oleh fraksi liat.
cukup tinggi apabila dibandingkan dengan
unsur hara vang tersedia bagi tanaman pada
lahan pertanian. Menurut Wischmeler dan
Smith {1978), kandungan hara yang berada
dalam sedimen biasanya 50% lebih besar
daripada tanah agalaya.

Apabila dibandingkan dengan dosis pu
puk yang direkomendasikan kepada petani
untuk memperoleh produksi optimum ta
naman, jumlah hara vang hilang dari lahan
pertanian juga cukup tinggi (Wahjunie,
1995). Hasil penelitian Sinukaban (1920}
pada tanah Latosol Dermaga dengan lereng -
7-14% selama musim tanam jagung - kacang
tanah terjadi erosi sebesar 86,01 ton/ha.
Kehilangan tanah ini diikuti oleh kehilangan
9898,3 kg C-organik, 432,5 kg N-total, 9,3

kgP-tersedia, 107,6 kg K-dd dan 543,9 kg
‘Mg-dd per hektar. Dalam hal ini sebelum

penelitian tanah diberi pupuk sebanyak 100
kg urea, 200 kg TSP, dan 200 kg KCI per
hektar. Sedimen atau tanah hasil erosi
biasanya lebih kaya dengen bahan organik
dan unsur hara dibandingkan dengan tanah
asalnya. Pengayaan ini berasal dari selek
tifnya erosi terhadap partikel-partikel tanah
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vang lebih halus dimana sebagian besar
bahan organik dap unsur hara terjerap
{(Menzel, 1980). Di samping itu pengayaan
tersebut juga disebabkan oleh hanyutnya
bentuk-bentuk larut dari hara yang ada
dalam residu tanaman , pupuk organik, atau
pupuk buatan yang digunakan di permu
kaan tangh (Sinukaban, 1981, Ellict dan
Wildung, 1992).

Mengingat bahwa pemberian pupuk
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan op
timum tanaman, maka kehilangan hara me
lalui erosi periu dipertimbangkan. Semakin
banyak pupuk/ hara yang hilang dari lahan
pertanian, makin besar biaya pupuk vang
harus dikeluarkan. Di samping itu, banyak
nya pupuk yang masuk ke perairan ( sungai,
waduk) akan meningkatican pencemaran
badan-badan air tersebut.

Untuk menekan kehilangan pupuk
karena erosi dapat dilakukan dengan tek
nik-teknik konservasi tanah dan air. Teknik-
teknik tersebut diantaranya dengan pem
berian mulsa dan penggunaan guludan.
Mulsa bisa berasal dari sisa-sisa tanaman
vang disebarkan diatas permukaan tanah.
Selain melindungi permukaan tanah dari

‘pukulan hujan, mulsa juga memperbaiki sifat

fisik tanah sehingga diharapkan erosi dan
aliran permukaan akan menurun. Mulsa yang
berasal dari pangkasan tanaman pagar dan
sisa tanaman pangan dapat menurunkan
berat isi, meningkatkan porositas, stabilitas
agregat, dan Ketersediaan air tanah (Prijono,
Listyarini, dan Dawam, 1996).

Data besarnya hara yang hilang melalui
erosi dapat diperoleh dengan percobaan
lapangan. Oleh karena itu dalam percobaan
iniingin mengetahui jumlah hara yang hilang
melalui erosi dengan adanya mulsa dan
guludan. Selanjutnya hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penetapan dosis
pupuk.

Bahan dan metode

Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di petak erosi
kebun percobaan Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.
Analisis tanah dilakukan di laborato rium
Jurusgan Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya, Malang.

Percobaan dilakukan selama satu musim
tanam pada musim hujan 1996/1997 mulai
bulan Ckiober 1996 sampai dengan Maret
1997.

Baban dan Rancangan Penelidan

Penelitian dilakukan pada 5{lima)
petak erosi masing-masing dengan ukuran
15 m X 2 m, pada kemiringan lereng 9%.
Periakuan yang diberikan pada masing-
masing petak adalah sebagal berikut:

1. Petak diberakan, sebagai kontrol

2. Petak ditanami jagung monockultur

3. Petak ditanami kacangtanah monokultur

4. Petak ditanami jagung, digulud, dan di
beri mulsa jerami padil0 ton/ha e

5. Petak ditanami kacang tanah, digulud,
dan diberi mulsa jerami padil0 ton/ha

Petak vang ditanami jagung (varietas
Hibrida} diberi pupuk Urea 300 kg/ha, TSP
150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha. Pada petak
yang ditanami Kacang tanah (varietas
Harapan) diberi pupuk Urea 75 kg/ha, TSP
100 kg/ha, dan KCl 100kg/ha

. Erosi dan aliran permukaan ditampung
pada bak penampung berbentuk empat
persegi panjang (apron) yang dihubungkan
deagan dua buah drum. Drum dan bak
penampung diberi tutup plastik/seng untuk
mencegah masuknya air hujan.

Peubah yang diamati adalah jumilah
aliran permukaan, erosi, dan hara N, P, dan
K yang hilang bersama erosi. Besarnya erosi
dan aliran permukaan diukur tiap hari
setelah terjadi hujan dan erosi. Jumiah aliran
permukaan diukur dari bak dan drum
penampung erosi. jumlah, lama, dan inten
sitas hujan diukur dengan alat penakar
hujan. Pengukuran jumlah hara yang hilang
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bersama aliran permukaan dan erosi
dilakukan dengan pengambilan sedimen dari
aliran permukaan yaitu dengan menyiapkan
tabung plastik yang diletakkan pada bagian
bawah ujung petak, sebelum aliran per
mukaan dan erost masuk ke dalam bak dan
drum penampung. Dari sejumiah contoh
yang terkumpul pada setiap perlakuan sela
ma percobaan masing-masing diambil 25 m!
untuk diterapkan konsentrasi unsur haranya.

Hasil dan Pembahasan
Peranan mulsa dan gulugd dalam me

nekan aliran permukaan dan erosi serta ke -
hilangan hara disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Kehilangan hara bersama aliran permukaan
dlan erosi pada petak yang diberi mulsa dan
gulud lebih rendah dibandingkan lahan tanpa
mulsa dan gulud, Kehilangan hara bersama
erpsi maupun aliran permukaan sangat
tergantung pada besarnya aliran permukaan
"dan erosi, konsentrasi sedimen, dan konsen
trasi hara dalam sedimen. Hal ini disebab
kan hara yang hilang bersama aliran permu
kaan dau erosi berada dalam bentuk
terlarut dalam aliran permukaan maupun ter
jerap dalam ianah yang tererosi. _
Besarnya aliran permukaan dan erosi
pada petak tanpa mulsa dan gulud lebih
rendah dibandingkan petak yang diberi
mulsa dan gulud (Tabel 1). Pemberian mulsa
dan gulud dapat menghambat kecepatan
aliran permukaan dan memberi kesempatan
air lebih lama untuk terinfiltrasi ke dalam
tanah. Dengan dentikian air hujan yang
meiigalir di atas permukaan tanah jwmlahnya
‘makin berkurang. Berkurangnya jumizh alir
an permukaan menyebabkan laju aliran per
mukaan juga berkurang, sehingga mengu
rangi energi penghancur permukaan tanah

yang selanjutnya mengurangi erosi.

Disamping itu, dengan adanya gulud,
sedimen yang telah terangkut aliran permu
kaan cenderung diendapkan. Pemberian
mulsa juga dapat melindungi permukaan
‘tanah dari energi perusak curah hujan se

hingga butir-butir tanah tidak mudah hancur,
meningkatkan kekasaran permukaan tanah
yang dapat menghambat laju aliran per
mmnkean, dan memperbaiki sifat-sifat fisik
tanah yang dapat meningkatkan infiltrasi
tanan,

Pernberian mulsa dan gulud pada
tanaman jagung dapat ipenekan arosi
sampal 61,2% dibanding jagung tanpa nisa

dan gulud (hanya 8,49%). Pemberian mulsa

dan gulud pade tanaman kacang tamab
dapat menekan ercsi lebih tinggl {75%)
dibanding kacang tanah tanpa muisa dan

guiud (7, 30%). Namun jagung dengan maisa

dan gulud lebih efektif menekan aliran

‘permukaan (48,44%) dibanding kacang tansh

dengan mulsa dan gulud (34,85%). Dari data
tersebut nampak bahwa iahan vang
ditanami jagung dengan muisa dan gulud
lebih efektif untuk Kkonservasi air, dan lahan
yang ditanami kacang tanah dengan mulsa
dan gulud lebih efektif dalam kongsrvas:
tanan. : et ;

Karens aliran permukaan dan erosi
membawa hara, maka pemberian mulsa dan

gulud yung dapat menekan juinlah aliran

permukaan dan erosi juga dapat mengkan
kehilangan hara. Seperti telah dissbutkan di
atas, total hara yang hilang bersama aliran

‘permukaan dan erosi sangal tergantung

pada besarnya konsentrasi sedimen dan
konsentrasi hars dalam sedimen. Konsentra
si sedimen sanyat tergantung pada feknik
konservasi vang diberikan. Namun Konsen
trasi hara dalam sedimen tergantung pada
tingkat jerapan sedimen terhbadap hara.
Tabel ? menunjukkan bahwa dengal

‘pemberian mulsa dan gulud dapat memper
kecil kensentrasi sedimen. Konsentragi sedi

men mencerminkan besar kecilnya erosi
yang terjadi. Apabila erosi yang terjadi be
sar maka konsentrasi sedimennya juga be
sar. ‘Besarnya erosi tergantung pada Kapasi
tas mengangkut aliran permukaan, karena
partikel tanah yang terangkuei dapat meng

‘endap pada setiap titik sepanjang lintasan
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aliran permukaan. Penurunan Kapasitas
mengangkut aliran permukaan tersebut di
sebabkan oleh kekasaran permukaan tanah

Kesimpulan

akibat adanya mulsa dan pengurangan ke

curamarn lereng atau depresi akibat adanya
guludan yang dibuat. Berkurangnya konsen
trasi sedimen akibat pemberian mulsa dan
gulud menyebabkan hara yang terangkut
sedimen juga berkurang.

Kehilangan MN-total sangat bervariasi
sesuai demgan konsenirasi hara dalam
sedimen, konsentrasi sedimen, total tanah
tererosi, maupun total aliran permukaan.
Namun ada kecenderungan bahwa dengan
pemberian mulsa dan gulud dapat me
ngurangi kehilangan hara. Pengurangan Ke
hilangan N-total per hektar pada iahan
Jjagung dan kacang tanah yang diberi muisa
dan gulud dibanding tanpa mulsa dan gulud
masing-masing sebesar 69,3 kg/ha dan
118,59 kgs/ha. Angka tersebut sebanding
dengan 154 kg Urea/ ha dan 263 kg
urea/he. Kehilangan ini terjadi dalam waktu
nanya satu musim tanam. Hal ini juga
terjadi pada K dimana lahan yang diberi
mulsa dan gulud menunjukkan kehilangan
vang relatif lebih Lkecil. Pengurangan
kehilangan K sebesar 6,80 kg/ha dan 6,77
kg/ha masing-masing pada lahan yang
ditanami jagung dan Kkacang tanah diban
dingkan dengan lahan tanpa diberi mulsa
dan gulud.

Kehilangan P'melalui erosi sangat Kecil

“(tidak terukur). Hal ini diduga akibat ke
larutan P yang sangat rendah sehingga tidak
terbawa oleh erosi dan aliran permukaan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa
penanaman jagung dan kacang tanah pada
lahan kering berlereng dengan menerapkan
teknik konservasi tanah dan air (pemberian
mulsa dan gulud) dapat menekan limpasan
permukaan, erosi, dan kehilangan hara
melalui erosi. Selanjutnya dapat mengurangi
sedimentasi dan pencemaran badan-badan
air di tempat yang lebih rendah dalam suatu
daerah aliran sungai.
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Dari hasil percobaan ini dapat

disimpukan bahwa:

1. Pemberian mulsa dan gulud dapat mene
kan erosi sampai 61.2 % (42,65 .ton/ha)
pada lahan yang ditanami jagung dan
75,06 % (51,64 ton/ha) pada lahan vang
ditanami kacang tanah.

. Pemberian muisa dan gulud dapat mene
kan aliran permukaan sampai 48,44 % ¢
152,35 mm) dan 34,85% (108,59 mm)
masing-masing pada lahan yang ditanami
Jjagung dan kacang tanah.

. Pemberian mulsa dan gulud dapat mene
kan kehilangan N sebesar 69,3 kg/ha (154
kg urea/ha) pada lahan yang ditanami
jagung dan 118,53 kg N/ha (263 kg urea
/ha) pada lahan vang ditanami kacang
tanah.

. Pengurangan kehilangan K sebesar 6,80
kgsha dan 6,77 kg/ha masing-masing
pada lahan yang ditanami jagung dan ka
cang tanah dibandingkan dengan lahan
tanpa diberi mulsa dan gulud.
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Tabel 1 . Erosi dan limpasan permukaan pada pertanaman jagung dan kacang tanah
dengan pemberian mulsa dan gulud

Erosi . Efektivitas Limpasan permukaan  Efektivitas
Perlakuan menekan erosi mm % hujan*) ‘menekan LP
(ton/ha) (%6)** B
Bera G68.80 - 314.48 41.27 . -
Jagung 62.96 845 © 281.5% 3827 . 728
Jg+rM+gld 26.15 61,2005 162.13 21.28 48.44
Kacang tanah  63.78 7.30 299.27 39.27 4.84
Ke+m+gld 17.16 75.06 204.89 26.89 34.85

*) Jumlah hujan selama percobaan = 762 mm
*"Masing-masing dibandingkan dengan bera

Tabel 2 . Kehilangan hara melalui erosi akibat pernberian mulsa dan gulud

Konsentrasi - Konsentrasi hara dalam sedimen Kehilangan hara oleh erosi

Perlaknan  sedimen N-total P-tersedia K-dd ‘N-total P-tersedia K-dd
g cremeemees (G/KE) moommememene eieasnes kg seliao
Bera 110 30 by Al 5 ~F2AZT. it 15.72
Jagung B0 wnt 41 tu 4 162,20 “Tap. 1166
Jg+Magld 60 43 tu 23 92.90 tu 4.86
Kacang tanah 1190 59 tu 5 232.58 tu 14.96
Ke+me+gid €0 46 tu 4 114.00 tu 8.19
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